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Perkembangan teknologi informasi di Indonesia telah banyak mengalami kemajuan 
dimanfaatkan untuk menujang kinerja suatu perusahaan. Keakuratan dan kecepatan dalam 
pengolahan data secara terstrukstur dan jelas dapat mempermudah dan mempercepat 
kinerja karyawan.PT. Panply merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam 
bidang industri kayu lapis yang berada di Kecamatan Bua Kabupaten Luwu yang mengelola 
hasil produksi secara konvensional.Dalam membantu memonitor hasil produksi tersebut 
dibutukan sebuah aplikasi yang mudah digunakan. Dalam penelitian ini telah dihasilkan 
sebuah aplikasi yang diharapkan dapat membantu dalam memonitoring hasil produksi 
berdasarkan pada hasil pengujian yang menunjukkan nilai yang sama dari setiap kategori 
pengujian. 
 
Kata kunci: Aplikasi, Monitoring, Client Server, PT. Panply 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi di Indonesia telah banyak mengalami kemajuan, 
didukung dengan teknologi komunikasi yang menunjukkan peningkatan yang sangat 
siginifikan merupakan alternatif tepat suatu perusahaan untuk menunjang kinerja dari 
perusahaan tersebut agar dapat berjalan dan bekerja dengan baik. Keakuratan dan kecepatan 
menjadi faktor yang penting dalam pengolahan data. Data yang diolah secara terstruktur dan 
jelas dibuat untuk mempermudah dan mempercepat kinerja karyawan agar dapat bekerja 
dengan baik[1]. Perkembangan dunia komputer menjadikan peran teknologi khususnya di 
bidang teknologi informasi membawa pengaruh yang cukup besar dalam beberapa bidang 
yang membutuhkan kebutuhan informasi yang cepat dan akurat.Peranan teknologi informasi 
pada aktivitas manusia pada saat ini memang begitu besar.Teknologi informasi telah menjadi 
fasilitator utama bagi kegiatan-kegiatan bisnis, memberikan andil besar terhadap perubahan-
perubahan yang mendasar pada struktur, operasi, dan manajemen organisasi [2]. 
PT. Panply merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri kayu 
lapis.Perusahaan yang terletak di Kecamatan Bua Kabupaten Luwu ini hasil produksi di 
simpan pada gudang produksi.Untuk mengetahui jumlah produksi diperlukan seorang sebagai 
penanggung jawab yang mencatat jumlah stok barang dan waktu produksi.Dari analisis 
observasi yang telah dilakukan ditemukan beberapa hal yang harus dikembangkan 
diantaranya manajemen data untuk penyimpanan hasil produksi berbasis komputer dan 
sistem monitoring untuk membantu pengecekan barang. 
Pada penelitian ini akan merancang suatu aplikasi yang memanfaatkan teknologi 
informasi yang berbasis clientserver untuk memonitoring jumlah hasil produksi yang berada 
di gudang untuk memudahkan pengecekan jumlah hasil produksi berdasarkan waktu 
produksi. Aplikasi ini akan dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman 
Visual Basic 6.0 dan MySQL.  
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1.1 Perangkat Lunak 
Perangkat lunak  atausoftware adalah program komputer yang berfungsi sebagai 
sarana interaksi antara pengguna dan perangkat keras[3] simamarta. Perangkat lunak adalah 
program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak seperti dokumentasi 
kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user manual). Sebuah program komputer 
tanpa terasosiasi dengan dokumentasinya maka belum dapat disebut perangkat lunak 
(software)[4]. Program sistem dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan, yaitu: program 
pengendali sistem, program pendukung keputusan, dan program pengembangan sistem[2]. 
a. Program pengendali sistem adalah program  yang mengendalikan pemakaian perangkat 
keras, perangkat lunak dan data komputer selama program ini dijalankan. Sistem operasi 
merupakan contoh yang termasuk dalam kategori ini.  
b. Program pendukung keputusan adalah program yang mendukung operasi, manajemen 
dan pemakai sistem komputer dengan menyediakan bermacam-macam layanan. 
Termasuk dalam kelompok ini adalah program utilitas atau biasa disebut utilitas saja, 
pemantau kinerja sistem dan pemantau keamanan.  
c. Program pengembangan sistem adalah program yang ditujukan untuk membantu pemakai 
dalam membuat/ mengembangkan program. Termasuk dalam kategori ini adalah 
kompiler dan interpreter. 
 
1.2 Client Server 
Konektivitas antara berbagai macam komputer sangat tinggi.Beragam kompute dari 
vendor yang bermacam-macam bisa saling berinteraksi.Istilah interperabilitas sering di pakai 
untuk menyatakan keadaan ini. Perkembangan ini akhirnya juga disusul oleh kemudahan 
perangkat lunak apa saja. Client adalah sembarang sistem atau proses yang melakukan 
sesuatu permintaan data atau layanan ke server. Adapun server adalah sebarang sistem atau 
proses yang menyediakan data atau layanan yang diminta oleh client. Secara fisik, sebuah 
server dapat berupa komputer (mainframe, minikomputer, workstation, ataupun PC) atau 
peranti yang lain (misalnya printer)[4]. 
 
1.3 Monitoring 
Monitoring adalah seni mengumpulkan informasi yang diperlukan dengan usaha 
minimal untuk membuat keputusan sehingga dibutuhkan pada saat yang tepat[5]. Pemantauan 
ini dilakukan secara berkelanjutan sejalan dengan kegiatan sehari-hari.Pengawasan adalah 
pengendalian yang dilakukan dengan melaksanakan pemeriksaan, penilaian kemampuan, 
meningkatkan dan menyempurnakan, baik manajemen maupun bidang 
operasionalnya.Penggunaan sistem monitoring bertujuan untuk dapat mengontrol mengawasi 
serta mengecek sejumlah aktivitas yang telah dilakukan. Tujuan sistem monitoring ditinjau 
dari beberapa segi, misalnya segi objek dan subjek yang dipantau, serta hasil dari proses 
monitoring itu sendiri. Adapun beberapa tujuan dari sistem monitoring yaitu: 1) Memastikan 
suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku. Sehingga proses berjalan sesuai jalur 
yang disediakan. 2) Menyediakan probabilitas tinggi akan keakuratan data bagi pelaku 
monitoring. 3) Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada suatu proses dengan cepat 
(tanpa menunggu proses selesai). 4) Menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan positif 
pekerja 
 
1.4 Metodologi Penelitian 
PT. Panply merupakan salah satu perusahan yang bergerak di bidang industri 
pengolahan kayu menjadi kayu lapis (plywood). Dari hasil observasi yang telah dilakukan 
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menunjukkan bahwa hasil produksi disimpan pada gudang produksi setiap kali proses selesai 
dan setiap hasil dicatat oleh penanggungjawab gudang berdasarkan waktu produksi.  
a. Use Case 


























Gambar 1. Use case Diagram Sistem 
b. Sequence Diagram 
Menu utama
2. Input data plywood()
Form input plywood
Bagian gudang
1. Pilih menu input data plywood()
Penjualan plywood
4: Input penjualan plywood()
6. Lihat umur data plywood ()
Lihat umur data plywood
3. Pilih menu penjualan plywood()
5. Pilih menu control WP()
Form input veener Penjualan Veener Lihat umur data veener
7. Pilih menu input data veener()
9. Pilih menu penjualan veener()
11. Pilih menu control WP()
8. Input data veener()
10. Input penjualan veener()
12. Lihat umur data veener()
Tracking plywood
13. Pilih menu tracking plywood()
14. Pilih transfer data ke excel()
 
Gambar 2. Sequence Diagram 













































































Gambar 2. Class Diagram 
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2. Pembahasan 
Dari hasil perancangan sistem yang telah dilakukan menghasilkan suatu aplikasi 
monitoring barang pada PT. Panply yang terdiri dari form login, menu utama, input data, 
input penjualan, lihat umur barang, input data veener, input penjualan veener, lihat umur 
veener, tracking plywood. Pada penelitian ini pengujian terhadap sistem menggunakan 
metode pengujian whitebox. Metode pengujian ini merupakan cara pengujian yang melihat ke 
dalam modul untuk meneliti kode-kode program dan menganalisa kesalahan program. Pada 
metode pengujian ini setiap pengujian dilakukan pada setiap jalur logika serta menganalisa 
hasilnya sehingga kasus pengujian akan melaksanakan logika program secara mendalam. 
Setiap fungsi-fungsi dalam sistem diuji untuk mengetahui nilai-nilai dari jumlah 
Region, Cyclomatic Complexcity (CC) dan Independent Path. Gambar 4 menunjukkan cara 

































Gambar 3. Flowchart dan Flowgraph fungsi input data plywood 
Berdasarkan gambar flowgraph input data plywood dapat dilakukan proses 
perhitungan sebagai berikut: 
Untuk menghitung cyclomatic complexcity V(G):  
E (edge) = 12 
N(node)  = 10 
V(G)  = E – N + 2 
CC = E – N +2 
 = 12 – 10 + 2 
 = 4 
Untuk menghitung berdasarkan predicate node (P): 
V(G) = P + 1 
 = 3 + 1 
 = 4 
Jumlah region yang terdapat di dalam form input data plywood adalah 4. Path-path yang 
terdapat pada flowgraph form input data plywood, yaitu: 
Path 1  = 1 – 2 – 3 – 6 – 9 – 10 
Path 2  = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 2  
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 2  
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 6 – 9 – 2  
Jadi jumlah Region = 4, Cyclomatic Complexity (CC) = 4 dan Independent Path = 4 adalah 
sama besar.Analisis hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel  1. Hasil Pengujian Sistem 







1. Login  2 2 2 
2. Form menu utama  10 10 10 
3. Form input data plywood 4 4 4 
4. Form input data veneer 4 4 4 
5. Form data penjualan plywood 3 3 3 
6. Form data penjualan veneer 3 3 3 
7. Form lihat umur data plywood 4 4 4 
8. Form lihat umur data plywood 4 4 4 
9. Tracking plywood 4 4 4 
 Jumlah 38 38 38 
 
Berdasarkan tabel hasil pengujian program di atas, menunjukkan jumlah Region, 
Cyclomatic Complexcity (CC) dan Independent Path yang sama besar yaitu 38. Pengujian ini 
dibagi menurut fungsi dari setiap form pada aplikasi. Dengan demikian aplikasi monitoring 
barang pada PT. Panply yang dikembangkan terbebas dari kesalahan logika sehingga aplikasi 
dapat digunakan. 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk memonitoring hasil produksi kayu 
lapis di PT. Panply. Pengujian aplikasi menggunakan metode white box yang digunakan 
untuk mengetahui kesalahan-kesalahan logika yang terjadi ada aplikasi. Berdasarkan pada 
hasil pengujian sistem yang telah dilakukan menghasilkan jumlah Region, Cyclomatic 
Complexcity (CC) dan Independent Path sebesar 38. 
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